BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian.

Setiap penelitian yang dilakukan oleh seorang perakan menentukan
objek yang akan diteliti sebagaimana judul yangmthid Hal ini untuk
mempermudah dan memperjelas tujuan dan masalaltiend/lenurut pendapat
Sugiyono (2006:13), objek penelitian didefinisikagbagai berikut:

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk meatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu Haktibp valid, dan

reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpllemwva objek
penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai pémeliti untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentaatg sal. Objek penelitian yang
akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini kdideverage keuangan dan nilai
perusahaan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk yang kaslali Jalan Japati No.1

Bandung.

3.2 Metode Penelitian.
Metode penelitian merupakan cara yang digunakah peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Sugiyono (2008@)yatakan bahwa :
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terBartlasarkan hal

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu kigigan, yaitu cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.”

39
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Denganenggunakan metode
penelitian akan diketahui hubungan yang signifieamara variabel yang diteliti
sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambaengenai objek yang
diteliti.

Menurut Sugiyono (2009:8)metode penelitian kuantitatif adalah sebagai
berikut :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian

yang berlandaskan pada sampel filsafat positivisdigyunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pepglan data

menggunkan instrumen penelitian, analisis data ifaerkuantitatif/
statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesisgytelah ditetapkan”.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (20A)) adalah :
“Metode deskriptif adalah metode yang digunakamkimbenggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapktidigunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Sedangkan menurut Mashuri (2008: 45), pengertiatoaee verifikatif
yaitu :

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untudgnguji suatu cara

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksandkaempat lain

dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehitiup

Berdasarkan konsep diatas, maka dapat disimpulk@mvd metode
deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantftatherupakan metode yang

bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta-fgdaay ada serta menjelaskan



BB Il OBJER DN METOPE PeNeliTaN 41

tentang hubungan antar variabel yang diselidikigdancara mengumpulkan data,
mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi daland pengujian hipotesis
statistik. Dalam penelitian ini, metode deskriptérifikatif tersebut digunakan
untuk menguji pengaruhieverage keuangan terhadap nilai perusahaan serta

menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakerima atau ditolak.

3.2.1 Desain Pendlitian.

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu adanyauspatencanaan dan
perancangan penelitian agar penelitian yang dilakwdapat berjalan dengan baik
dan sistematis. Menurut Moch. Nazir (2005;&8sain penelitiaadalah :

“Semua proses yang dilakukan dalam perencanaan pétaksanaan

penelitian.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpublahwa desain
penelitian merupakan suatu proses dalam perencalamapelaksanaan penelitian
agar berjalan dengan baik dan sistematis. Desanelipan ini menggunakan
pendekatan paradigma sederhana. Paradigma sedexthalah desain penelitian
yang hanya terdapat dua variabel saja. Variabsébert yaitu satu variabel bebas
(independen) dan satu variabel terikat (dependen).

Paradigma penelitian tersebut dapat digambarkaagséberikut :

X
Variabel Independen

Y
Variabel Dependen

erangan :
X = Leverage Keuangan Y = Nilai Perusahaan

Gambar 3.1
Paradigma Pendlitian
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Menurut Sugiyono (2009:30), terdapat enam aspakai@i dalam proses

penelitian, yaitu :

A OWDNPRF

o 01

. Rumusan Masalah;

. Landasan Teori;

. Perumusan Hipotesis,
. Pengumpulan Data

a.Populasi dan Sampel
b.Instrumen Penelitian;

. Analisis Data;
. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah diuradiates, maka desain

penelitian dalam penelitian ini akan dijelaskanagg berikut :

1.

Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yaag dikari
jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan nimasatau
pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksantdrap
selanjutnya didalam tahap penelitian. Pada peaelithi masalah-
masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan, ykaug diuji dengan
cara menguji hipotesis. Rumusan masalah yang niermjakiok
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Bagaimandeverage keuangan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk.
b. Bagaimana nilai perusahaan pada PT. TELKOM IndanEisk.

c. Bagaimana pengarubverage keuangan terhadap nilai perusahaan

pada PT. TELKOM Indonesia Tbk.
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2. Landasan Teori
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penwitggunakan
berbagai teori untuk menjawabnya. Teori dalam pisel ini
digunakan untuk menjawab rumusan masalah peneligasebut.
Landasan teori ini perlu ditegakkan agar penelifillinmempunyai
dasar yang kokoh. Adanya landasan teori ini merapatiri bahwa
penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendegratdata. Karena
itu dalam penelitian ini, penulis memasukkan téeor yang
berhubungan dengan judul yang penulis bahas yaitiangleverage
keuangan dan nilai perusahaan.

3. Perumusan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspakia teori
dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapiuin ada
pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban disebut
hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitiaradalah teverage
Keuangan memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusafiaa

4. Pengumpulan data.
Hipotesis masih merupakan jawaban sementara yanig débuktikan
kebenarannya secara empiris atau nyata. Untuk etnelpi harus
melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data &dakdengan 2
cara, yaitu :
a. Pengumpulan data dilakukan pada populasi terteang ytelah

ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu duasedangkan
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peneliti memiliki keterbatasan waktu dan tenagakanpeneliti

dapat menggunakan sampel yang diambil dari poptdsisebut.
Maka dalam penelitian ini sampel yang diambil penwaalam
penelitian ini adalah Laporan Laba Rugi, Neraca, ldarga Saham
per triwulan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk Bandudari

tahun 2005 hingga tahun 2009 yaitu selama 5 taletode yang
digunakan dalam teknik pengambilan sampel adalalalune
pendekatannon probability sampling dengan metodesampling

purposive.

b. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukteehadap
fenomena sosial maupun alam dengan menggunakanulaliat
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya diakan
instrumen penelitian, sehingga instrumen peneligdalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alampora
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenonrendisebut
variabel penelitian. Variabel yang digunakan dalanelitian ini,
adalah variabel bebas (variabel independen), yé&éerage
keuangan sebagai variabel X dan variabel terikarigiel
dependen), yaitu nilai perusahaan sebagai variabel

5. Analisis Data.

Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalistsk menjawab

rumusan masalah dan menguiji hipotesis yang diajdkeagan teknik

statistik tertentu. Pada penelitian ini, penulisnggunakan metode
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penelitian deskriptif, dengan analisis kuantitatintuk mengetahui
adanya hubungateverage keuangan (variabel independen) dengan
nilai perusahaan (variabel dependatijjunakan korelasipearson,
untuk menguji dan memprediksi adanya pengaevérage keuangan
(variabel independen) terhadap nilai perusahaanapel dependen)
digunakan analisis regresi sederhana, sedangkark uménghitung
besarnya kontribusi analisieverage keuangan (variabel independen)
dalam menunjang nilai perusahaé@rariabel dependen) digunakan
analisis koefisien determinasi.

6. Kesimpulan dan Saran.
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu perijgenelitian yang
berupa jawaban atas rumusan masaksdrena peneliti melakukan
penelitian bertujuan untuk memecahkan masalah, madweliti
berkewajiban untuk memberikan saran-saran. Sarag wberikan
harus berdasarkan kesimpulan hasil penelitian.|&egenelitian ini

selesai diteliti baru akan muncul kesimpulan daarsa

3.2.2 Operasionalisasi Variabel.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menertujenis indikator,
dan sub indikator dari variabel-variabel yang térkalam penelitian ini. Sesuai
dengan hipotesis serta tujuan penelitian yang aw&ka variabel-variabel yang

terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
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1. Variabel Independen (X).
Menurut Sugiyono (2010 : 4), variabel independen seringeluis
dengan variabel bebas yang artinya adalah merupakaabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahatenydimbulnya
variabel dependen (terikat).
Variabel independen di sini adalbdverage keuanganindikator yang
digunakan untuk mengukuieverage keuangan yaitu tingkdeverage
keuangan.

2. Variabel Dependen (Y).
Menurut Sugiyono (2010 : 4) Variabel dependgerikat) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena adanya
variabel bebas.
Variabel dependen disini adalah nilai perusahaadik&tor yang
digunakan untuk mengukur nilai perusahaan yamarket to book
valueratio.

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada talhdbawah ini, sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Pendlitian
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Leverage | Leverage keuangan Tingkat Leverage | Rasio
Keuangan | merupakan penggunaameuangan =
dana dengan beban tetap
X) dengan harapan atas EBIT
penggunaan dana tersebut = EBIT —1
akan memperbesar

pendapatan per lembar
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saham d¢arning per share,
EPS)

Martono dan Agus
Harjito (2008:300)

Martono dan Agus
Harjito (2008:306)

Nilai
Perusahaan

(¥)

Nilai Perusahaan adalz
kinerja perusahaan yar
dicerminkan oleh harg

saham yang dibentuk ole’

permintaan dan penawar
di pasar modal yan
merefleksikan penilaia
masyarakat terhadap kiner
perusahaan.

Har mono (2009: 233)

\iMarket to  book
1gyalue ratio=
a

Harga Pasar Saham
Nilai Buku Saham

9
n
ja

Sutrisno (2008: 240)

Rasio

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data.

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian diltkedam dua jenis,

yaitu sebagai berikut :

a. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsungoiggk yang diteliti

baik dari pribadi lesponden) maupun dari suatu instansi yang mengolah

data untuk

keperluan penelitian, seperti

dengana carelakukan

wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yahgtungan dengan

penelitian yang dilakukan. Data primer umumnya pardata kualitatif

dan digunakan untuk membuktikan hipotesis yanghtel&kkemukakan

sebelumnya. Data primer diperoleh dengan mengadpkaelitian dan

kuesioner.
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b. Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap piamer. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara ladgkung, biasanya
dari pihak kedua yang mengolah data keperluan deangData sekunder
dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajari ndemahami
melalui media lain yang bersumber pada literatun dauku-buku
perpustakaan atau data-data dari perusahaan yarkgithe dengan
masalah yang diteliti.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber diten geenelitian ini
adalah sumber data sekunder, di mana data yangolibepenulis merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung, artilaya-data tersebut berupa data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan data ydrsgjikan oleh pihak lain. Data
yang digunakan yaitu laporan keuangan triwulanam idéormasi harga saham

selama 5 periode yaitu dari tahun 2005-2009 peulan.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data.

Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahuluusamengidentifikasi
dan mempelajari mengenai populasi yang akan ditaltakah populasi tersebut
memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cagap#nlan sampel tersebut.
Adapun teknik penentuan data yang digunakan dakmelpian ini yaitu sebagai

berikut :
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1. Populas
Populasi pada umumnya sering diartikan sebagaingeklan data/objek
yang ditentukan melalui kriteria tertentu, dan brag mengidentifikasikan suatu
fenomena. Menurugugiyono (2010 : 61), pengertian populasi adalah
“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/skbyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapldeh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Andi Supangat (2007 : 3), menyatakan bahwa :
“Populasi adalah sekumpulan objek yang akan digadikebagai bahan

penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai kereskik.”

Berdasarkan pengertian di atas, populasi adalabhnmgmidan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dengan &sial#n karakteristik tertentu
yang berkaitan dengan penelitian. Populasi yangundigan adalah laporan
keuangan dan informasi harga saham sejak PT TELKi@Mdnesia Tbk. terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 1995 sampai aeighun 2009 yaitu selama

14 tahun.

2. Sampd
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masitestra (hipotesis),
maka peneliti melakukan pengumpulan data pada otgrdéntu. Karena obyek
sebagai populasi terlalu luas, maka peneliti mengkgan sampel yang diambil

dari populasi tersebut. Dengan meneliti secara shrdihvarapkan hasil yang telah
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diperoleh akan memberikan kesimpulan serta gambgeagy sesuai dengan
karakteristik populasi. Sugiyono (2010:62), menkatebahwa :
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh

populasi.”

Sedangkan pengertian sampel menurut Umi Narimay2f08 : 73),
adalah :

“Bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatgvuah penelitian.”

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkamwda sampel
merupakan bagian dari populasi yang dijadikan pmagan sebuah penelitian.
Data dari populasi yang akan dijadikan sampel &ddia mengendeverage
keuangan yang diperoleh dari laporan laba rugi data mengenai nilai
perusahaan yang diperoleh dari laporan keuangaactaetan harga saham PT.

TELKOM Indonesia Tbk dari tahun 2005-2009 per triavu

3. Teknik Sampling.
Pengertian teknikampling menurutSugiyono (2009 : 81) yaitu :
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”
Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terddpabagai teknik
sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakah penulis yang
sesuai dengan judul adalahonprobability sampling. Menurut Sugiyono

(2010:66),Nonprobability Sampling adalah :
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"Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi pedieesempatan

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi udipikh menjadi

sampel”

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan &arepling purposive yang
menurut Sugiyono (2010:68) adalah

"Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan terten

Sampel yang akan diambil oleh penulis dalam peaelihi adalah laporan
keuangan dan informasi harga saham dari tahun 2009-atau selama 5 tahun
yang mempunyai kriteria terhadap sampel yang akeftidyaitu berdasarkan :

1. Laporan keuangan dan harga saham yang diambil aleaodaporan

keuangan dan harga saham terbaru.

2. Data yang diambil adalah lima tahun dari tahun 26@mmpai tahun

2009 secara triwulan dikarenakan terjadinya suatorhena pada lima
tahun terakhir.

3. Sampel yang diambil sebanyak lima periode karemmlswlianggap

representatif (mewakili) untuk dilakukan penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, yang menjadi sampshulis dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan dan hargans@T. TELKOM Indonesia
Tbk dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 attama 5 tahun secara

triwulan, sehingga akan diperoleh sampel sebarg@kampel.
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3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelini adalah
sebagai berikut :

s Penelitian Lapangarkield Research).

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsungpeéiusahaan yang
menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini, pesamengadakan penelitian di
perusahaan yang diteliti untuk mengumpulkan, mengelan menganalisis data.
Data yang diperoleh merupakan data sekunder ygagaleh dengan cara :

a. Observation (Pengamatan Langsung), yaitu dengan cara melakukan

pengamatan secara langsung pada tempat pendbadeom penelitian
ini penulis melakukan observasi pada PT. TELKOMoimesia Tbk.

b. Interview (Wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak- yang
terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam halp@nulis melakukan
wawancara kepadaperation Manager Financial Service Bandung-1.

c. Dokumentation (Dokumentasi), yaitu pengumpulan data dengan
mencatat data yang berhubungan dengan masalahakamgditeliti
dari dokumen-dokumen yang dimiliki instansi terkaitmumnya
tentang laporan keuangan dan harga saham PT. TELK@bhesia

Tbk. pada tahun 2005 hingga 2009.
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3.25 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan su@mgecara sistematis

data yang telah diperoleh dari hasil observasingpa, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, treh@n kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memitiharyang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membut kesimpulamggh mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Peneliti melakulkamalisa terhadap data yang
telah diuraikan dengan menggunakan metode kuéliat kuantitatif. Berikut ini
merupakan uraian dari masing-masing analisis yangndkan oleh penulis :

1. AnalisisKualitatif.

Menurut Sugiyono (2010:13) analisis kualitatif adakebagai berikut:
“Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptifath yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankaa padka, dilakukan
pada kondisi yang alamiah (sebagai lawannya adztaperimen), langsung
ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kwecta lebih menekankan
pada proses daripada produk atau outcome.”

Dalam penelitian ini melalui analisis kualitatifenqulis akan melakukan
analisis terhadap kondiséverage keuangan dan nilai perusahaan pada PT.
TELKOM Indonesia Tbk misalnya melalui wawancaraisgba akan didapat

pemahaman yang lebih mendalam tentdeggrage keuangan dan nilai

perusahaan pada PT. TELKOM Indonesia Tbk.
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2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatiflatlesebagai berikut :

“ Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengakan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptifi daferensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik pataisie dan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik emfeial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara randdama hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat berupa
tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, fitabatang,piechart (diagram
lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil pareliherupakan penjelasan
yang mendalam dan interpretasi terhadap data-daigtglah disajikan.”
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yangraikan diatas untuk
menjelaskan tentang pengarldverage keuangan terhadap nilai perusahaan
adalah sebagai berikut :
a. AnalissRegres Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah alat aisajjang digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel indepeX) terhadap
variabel dependen (Y). Menurut Sugiyono (2010:26&gresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kass@l variabel
independen dengan satu variabel dependen. Mané&athdsil analisis
regresi adalah untuk membuat keputusan apakah dzikmenurunnya
variabel dependen (nilai perusahaan) dapat dilakakelalui peningkatan

variabel independerneyerage keuangan) atau tidak.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah :

l Y =a+ bx

Sumber : Sugiyono (2010 : 261)

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengsnggunakan

persamaan sebagai berikut :
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g = XY (TXxP)- (TX)EX;Y))
B nyX?— (3X;)?

umber : Sugiyono (2010 : J62)

h = n(EX;Y)- CXx)EYy)
— nyx?-(3X)?

umber : Sugiyono (2010 : 262)

Keterangan:

= Konstanta ( nilai Y pada saat nol)

= Koefisien regresi

= Nilai variabel independen (nilai wajaoperti investasi)
= Nilai variabel dependen (laba perusahaa

= Banyaknya sampel

S <KXTW®

b. AnalisisKorelas Pearson

Analisis koefisen korelagiearson digunakan untuk mengukur ada
tidaknya hubungan antara variabel independaenef(age Keuangan)
dan variabel dependen (Nilai Perusahaan) pada FHLKOM
Indonesia Tbk serta mempunyai tujuan untuk meyakirikahwa pada
kenyataannya terdapat hubungan antara pendavatage keuangan
dengan nilai perusahaan. Penjelasan koefisien dsirgdearson
menurut Riduwan dan Sunarto (2007 : 20) yaitu :

“Korelasi ini dikemukakan oleh Karl Pearson tahu®0Q

Kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan datrilkusi

variabel bebasidependent) dengan variabel terikati§pendent).”

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r’ daearson dapat

dicari dengan menggunakan persamaan berikut :
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o OxN-OX0N
" X -

SumberSugiono (2010:228)

Keterangan :

r vy = Koefisien Korelasi

n =Jumlah Tahun Yang di Hitung
X = Variabel Bebas (Independen)
Y = Variabel Terikat (Dependen)

Koefisien korelasi ini untuk mengetahui ada tidakrtyubungan
antara variabel X |éverage keuangan) dan variabel Y (nilai
perusahaan). Angka korelasi berkisar antara 0 dSamipagan 1.
Besarnya kecilnya angka korelasi menentukan kuat &mahnya
hubungan kedua variabel.

Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1 dimana:

* Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variatikhtakan
sangat kuat dan searah, artinya jika X naik selikesaaka Y juga
akan naik sebesar 1 atau sebaliknya.

* Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua varishegat lebar
atau tidak ada hubungan sama sekali.

» Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variahegat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesaratany akan
turun sebesar 1 atau sebaliknya.

Untuk dapat memberi interprestasi terhadap kualmymaingan itu

maka digunakan pedoman seperti tertera pada tébedebagai berikut:
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Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,80 — 1,000 | Sangat Kuat
0,60 -0,799 | Kuat
0,40 — 0,599 | Cukup Kuat
0,20 - 0,399 | Rendah
0,00 — 0,199 | Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besaran untuk mekkean
tingkat kekuatan hubungan antara dua variabellabaln dalam bentuk
persen (menunjukkan seberapa besar persentaseahkemnagy yang
dapat dijelaskan oleh keragaman X), atau dengam lk&t seberapa
besar X dapat memberikan kontribusi terhadap Y.

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yasepdt dengan
koefisien determinasi yang sering disebut koefigpementu, karena
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korela$). (Koefisien ini
berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pehgbaverage
keuangan terhadap nilai perusahaan. J&a00% berarti variabel
independen berpengaruh sempurna terhadap variabpenden,
demikian sebaliknya jika?#O berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Menurut Jonathan Sarwono (2005 : 72), pengertian koefisien

determinasi yaitu :
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“Koefisien determinasi digunakan untuk menghitungsdrnya
peranan atau pengaruh variabel bebas terhadap befria

tergantung.”

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan

rumus sebagai berikut :

KD =r?x 100%

Sumbelonathan Sarwono (2007:52)

Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Dalam melakukan pengujian hipotesis ini penulisgumakan uji t dengan
tahap-tahap pengujian sebagai berikut :
1. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementaragy y@igunakan
sebelum dilakukannya penelitian. Menurut Jonathanv8no (2004 : 13)
“Pengembangan hipotesis adalah suatu pernyataag patum terbukti
mengenai hubungan antara dua variabel atau lemg gibuat didasarkan
kerangka teori atau model analisis.” Kadang-kadammptesis merupakan
jawaban pertanyaan penelitian. Dari kerangka peankyang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat diambil hipotesis yaitu
“Leverage keuangan memiliki pengaruh terhadap nilai perusalpada

PT. TELKOM Indonesia Thk”
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Berdasarkan pada hipotesis sebagai jawaban semeathadap rumusan
masalah penelitian, maka penulis menetapkan higoyasg digunakan pada
penelitian ini adalah hipotesis asosiatif. Menu&ugiyono (2010 : 89)
“hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yarenpumukkan dugaan
tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.”

Hipotesis sebagai jawaban sementara harus diuji ddouktikan
kebenarannya, maka untuk memperoleh jawaban yangr lari hipotesis
penulis yang telah disebut pada kerangka penebtian diuji apakah terdapat
pengaruh darieverage keuangan sebagai variabel independen terhadap nila
perusahaaeebagai variabel dependen.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antaraiabel leverage
keuangan dan variabel nilai perusahaan pada PT.KDBL
Indonesia Thbk.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara varidbedrage keuangan

dan variabel nilai perusahaan pada PT. TELKOM Iedaan Tbk.

2. Hipotesis Statistik
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dimakp ¢wo tail test)
dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipsie nol (Ho) :p = 0 dan
hipotesis alternatifnya (Hay:# 0.
Ho:p=0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antamaabelleverage
keuangan dan variabel nilai perusahaan pada PTKDBL

Indonesia Tbk.
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Ha:p#0: Ada pengaruh yang signifikan antara variabelerage
keuangan dan variabel nilai perusahaan pada PTKDBL

Indonesia Tbk.

3. Penetapan Tingkat Signifikans
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan angkafilsagisi menurut
Jonathan Sarwono (2005:avngnyebutkan:
» Angka probabilitas (SIG)< 0.05 hubungan kedua aligignifikan.
= Angka probabilitas (SIG) > 0.05 hubungan kedua almi tidak
signifikan.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisi&orelasi pearson,

maka penulis menggunakan statistik ujsttdent dengan rumus sebagai

berikut : t

rvyn-—-2

hitung= Nepi
—-r

Sumber: Sugiyono (2010:230)
Keterangan :
r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesisgtidgan, Riduwan dan
Sunarto(2007 : 83) menerangkan bahwa :
“Kaidah pengujian :

Jika thitung> t tabel, Maka tolak Ho artinya signifikan dan

t hitung < t taber, maka terima Ho artinya tidak signifikan.”



BB Il OBJCK PN METODEPENELITIAN 61

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taisttibusi t tudent yang
sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan @encar 0,0t dan derajat
kebebasan atadk = (jumlah dat- 2) atau 5-2 = 3.

Untuk menggambar daerepenerimaan atau penolakan maka diguni
kriteria sebagai berik :

» Jika thiung > t table maka Hoada di daerah penolakan, berarti diterima
artinya antara variabel X dan variabel Y ipengaruhnya.

* Jika thiung < t table maka Hoada di daerah penerimaan, berarti Ha dit
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak pengarunya.

* t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitushey

e ttabel; dicari c dalam tabel distribusidtudent dengan ketentuan seba
berikut,a = 0,0t dan dk = (jumlah data — 2) atau 5-2=3.

* Harga tiungadalah berlaku mutlak, jadi tidak dilihat (+) at-) nya.

D aerah Penerimaan Hao

D aerah Penolakan Ho 3 =D aerah Penolakan He
— N

-t tabel u} t tabel

Gambar 3.2
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan.
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanheldaku sebaliknye
Jika t hitung jatuh di daerah penolakan (peneripaamaka Ho ditolal

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogfn regresi signifika
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(tidak signifikan). Kesimpulannydeverage keuangan mempengaruhi (tidak
mempengaruhi) nilai perusahaan. Tingkat signifikenyaitu 5 % ¢ = 0,05),
artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) demngearaf kepercayaan 95 %,
maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kedanmpumempunyai
kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tdakya) pengaruh yang

meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebu



